








Penelitian ini telah dilaksanakan dan menghasilkan temuan tentang keadaan 
skripsi mahasiswa yang dipublikasi tahun 2015 sampai 2017. Kebijakan yang 
berlaku di JBSI FBS-UNM pada masa-masa yang akan datang, khususnya dalam 
penentuan tema penelitian untuk penyusunan skripsi mahasiswa, perlu 
memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai salah satu informasi berharga. Dalam 
laporan ini dideskripsikan persebaran tema, variabel, maupun temuan penelitian 
mahasiswa sehingga tampak pola atau kecenderungan frekuensi penelitiannya.  
Ada sejumlah tema penelitian berikut variabel serta temuannya telah banyak 
dipilih atau dihasilkan dibandingkan dengan tema yang lain berikut variable dan 
temuan yang lain. Variabel yang paling menonjol telah banyak diteliti adalah tentang 
menulis, baik keterampilan, kemampuan, maupun tekniknya. Untuk menghindari 
semakin banyak penumpukan penelitian mahasiswa pada tema tertentu, pada masa-
masa yang akan datang perlu segera JBSI menata sistem penetapan judul skripsi 
mahasiswa.  
Terima kasih disampaikan kepada para pimpinan di  Universitas Negeri 
Makassar atas dukungn yang diberikan bagi terlaksananya penelitian ini. 
Penyampaian terima kasih ditujukan kepada rektor yang telah menyetujui 
pengalokasian dana untuk penelitian ini. Ucapan yang sama disampaikan kepada 
Ketua Lembaga Penelitian UNM beserta Dekan FBS yang masing-masing telah 
mengkoordinasikan serta mengalokasikan dana bagi penelitian ini. Semoga 
penelitian ini bermanfaat untuk kemajuan lembaga universitas maupun negara secara 
keseluruhan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belum adanya laporan yang dipublikasikan tentang hasil penelitian mahasiswa 
tingkat sarjana di JBSI di Universitas Negeri Makassar menyebabkan 
timbulnya kusulitan dalam membuat analisis kebijakan secara menyeluruh 
yang berkaitan dengan penerapan kaidah akademik dalam pelaksanaan 
penelitian mahasiswa yang merupakan bagian dari tugas akhir mereka dalam 
penyelesaian studi. Kesulitan berikutnya terjadi dalam  upaya  melakukan 
publikasi ilmiah sebagai upaya menyajikan  postur pengembangan ilmu yang 
berlangsung  di lembaga tersebut. Padahal, analisis kebijakan dan telaah 
ilmiah tentang karya ilmiah hasil penelitian jenjang sarjana, yang masih 
berkaitan langsung dengan proses pendidikan sarjana, berguna bukan saja 
untuk kepentingan internal lembaga, melainkan juga untuk keperluan lembaga 
eksternal bahkan bagi pembangunan pendidikan tinggi dan pengembangan 
ilmu secara keseluruhan. 
 Berbagai masalah yang sering menjadi krusial, terutama yang berkaitan 
dengan prosedur dan keabsahan status kesarjanaan seseorang, penyimpangan 
etika akademik,  malpraktik administrasi dan akuntabilitas proses akademik 
yang berlangsung di instituasi pendidikan tinggi dapat dikelola secara baik  
dengan memanfaatkan informasi tentang situasi yang tengah berlangsung di 
unit-unit penyelenggara pendidikan seperti jurusan. Kontribusi lain yang 
diberikan  oleh informasi tersebut adalah peta jalan „road map’ penelitian, 
khususnya yang terliput di dalam tema-tema kebahasaan, kesastraan, dan 
pengajaran dalam kedua bidang tersebut, dapat disediakan dalam batas-batas  
yang sepadan dengan lingkup objeknya. Oleh karena itu, informasi tentang 
capaian penelitian mahasiswa di jurusan yang tersaji dalam bentuk skripsi 
perlu dianalisis agar penyusunan skripsi oleh mahasiswa  tidak berjalan 
sebatas  pemenuhan syarat kesarjanaan.  Sebaliknya, hasil analisis tersebut 
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diharapkan benar-benar penyediakan landasan pengambilan keputusan yang 
akurat dan realistik sebagai jalan untuk menghindari bias dalam pengambilan 
kebijakan dalam bidang akademik yang pada giliraannya menjadi instrumen 
pencegahan potensi timbulnya kesalahan akademis. 
Ketentuan umum berkaitan dengan penelitian yang berlaku  di 
lingkungan Universitas Negeri Makassar yang menjadi acuan dalam 
pelaksanaan dan tata kelola penelitian di lingkungan internal universitas 
beserta panduan teknis perencanaan dan pelaporan hasil penelitian yang 
disusun untuk lingkup fakultas saat ini  menyatakan menetapkan standar 
proses penelitian yang antara lain bersifat edukatif (Lembaga Penelitian 
Universitas Negeri Makassar, 2018) Praktik plagiat termasuk salahsatu yang 
menyimpak dari prinsip ini, tetapi justru telah menjadi fakta yang menghantui 
proses dan produk penelitian di unit pelaksana pendidikan di perguruan tinggi. 
Fenomena plagiat di perguruan tinggi juga memunculkan pembicaraan umum 
di masyarakat dan di forum-forum ilmiah. Isu tersebut  kian mengemuka saat  
ilmuan Indonesia dihadapkan kepada tantangan global karena ketertinggalan 
dalam menghasilkan karya ilmiah dibandingkan ilmuan negara lain.  
Ketertinggalan Indonesia dalam jumlah karya ilmiah yang dihasilkan,  
khususnya penelitian, misalnya, yang berlangsung tahun 2014- 2015 
berdampak akhir-akhir ini pada meningkatnya animo meneliti dan 
menghasilkan karya ilmiah. Sementara respons terhadap tantangan 
ketertinggalan tersebut berlangsung ada kaidah akademik dan etika bahkan 
hukum yang mesti ditaati.   Dalam suasana semakin meningkatnya publikasi 
karya ilmiah potensi timbulnya tindakan „mencari jalan pintas‟ oleh pihak-
pihak yang berkeinginan sangatlah besar dan karena itu bisa dibuat dewan etik 
untuk  menangani praktek   penyimpangan etika akademik  (Kementerian 
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, 2015). 
Kehawatiran merebaknya praktik plagiat sangat menonjol di 
lingkungan perguruan tinggi, termasuk di kalangan calon sarjana. Berdasarkan 
analisis data di JBSI, dari 4-7 kelas dengan kapasitas per kelas rata-rata 35 
orang mahasiswa di jurusan tersebut diterima setiap tahun, sembilan puluh 
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persen di antaranya menghasilkan skripsi secara bersamaan dalam priode 
tahun wisuda yang sama.  Untuk tahun 2017 saja tercatat 201 skripsi yang 
dihasilkan dalam rentang pelaksanaan ujian Januari sampai Desember 2017. 
Meskipun kesamaan skripsi yang dihasilkan dapat dilacak dengan cepat 
melalui aplikas program komputer misalnya turnitin, cara ini tidak  antisipatif 
sifatnya sehingga upaya tersebut mesti dibarengi oleh pelacakan tentang 
tipologi penelitian yang masih dalam tahap perencanaan. Hal ini dapat 
dipahami karena kesamaan tipologi penelitian, lebih-lebih jika kesamaan 
terjadi dalam beberapa aspek, mudah mengarah kepada kemiripan sekurang-
kurangnya berakibat terjadinya pengulangan substansi dan metodologi yang 
sama.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah penelitian 
ini adalah bagaimanakah keragaman penelitian yang dihasilkan oleh 
mahasiswa JBSI dari tahun 2015 sampai 2017? Rincian masalah tersebut 
dikemukakan dalam rumusan masalah penelitian berikut ini, yaitu:  
1. Variabel apa sajakah yang telah diteliti oleh mahasiswa JBSI dari tahun 2015 
sampai 2017? 
2. Pendekatan penelitian apa yang telah dilakukan oleh mahasiswa JBSI dari 
tahun 2015 sampai 2017? 
3. Bagaimana konstruksi temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
mahasiswa JBSI dari tahun 2015 sampai 2017?   
 
C. Tujuan Khusus   
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan jenis-jenis variabel  yang telah diteliti oleh mahasiswa 
JBSI dari tahun 2015 sampai 2017. 
2. Memetakan pendekatan  penelitian   yang telah dilakukan oleh mahasiswa 
JBSI dari tahun 2015 sampai 2017.   
3. Menganalisis  konstruksi temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
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mahasiswa JBSI dari tahun 2015 sampai 2017.  
Tujuan-tujuan yang telah dirumuskan tersebut  dicapai melalui 
inventarisasi, penelaahan, dan kategorisasi serta klasifikasi skripsi yang telah 
dihasilkan dalam kurun waktu antara tahun 2015-2017. 
 
4. Urgensi Penelitian 
Pelaksanaan penelitian di JBSI FBS-UNM berlangsung  secara  
berkelanjutan. Sementara pelaksanaannya berlangsung secara terus-menerus,  
bidang-bidang keilmuan yang disasar terbatas pada  bidang bahasa dan sastra 
serta pengajarannya  yang relevan dengan bidang ilmu pada jurusan yang 
bersangkutan. Keadaan ini menggiring pelaksanaan penelitian kepada titik jenuh 
yang berpotensi memunculkan karya penelitian dengan tingkat kemiripan yang 
sangat dekat sampai plagiat.  
Pemetaan terhadap identitas penelitian yang dihasilkan diperlukan untuk 
mencegah terjadinya penumpukan  pada bidang-bidang yang sama. Pemetaan 
juga dilakukan karena  diperlukan beragam penelitian yang lain dalam bidang 
yang juga sangat relevan dengan misi kelembagaan dan mendesak untuk 
disegerakan. Dengan perkataan lain, penelitian ini mendesak sebagai usaha 
pemetaan karya penelitian yang sudah dihasilkan karena merupakan diteksi dini 
sekaligus entry point dalam penyusunan program penyusunan skripsi di lembaga 
yang bersangkutan. 
Tanpa pemetaan tersebut sulit disusun kebijakan yang tepat berdasarkan 
kondisi real yang tengah berlangsung yang berakibat pada buruknya  
perencanaan kebijakan penyusunan skripsi. Keadaan kian memprihatinkan sebab 
skripsi yang dibuat tidak mungkin diubah lagi meskipun telah diketahui adanya 
plagiat. Pada akhirnya, penelitian ini urgen karena pelaksanaan penelitian untuk 
penyelesian studi mahasiswa tidak dapat dihentikan untuk sementara waktu, 







 TINJAUAN  PUSTAKA 
 
A. Pengembangan Ilmu Bahasa dan Sastra Serta Pengajaran 
Pengembangan ilmu di JBSI pada dasarnya berlangsung melalui tridarma 
perguruan tinggi, yaitu  pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Anatomi keilmuan yang dikembangkan melalui jalur pengajaran 
terbentuk secara spesifik yang prosesnya terjadi dalam penyelenggaran mata 
kuliah-mata kuliah yang berisi konsep, prosedur, maupun teori.  Selain 
melalui pengajaran, juga dilakukan penelitian oleh mahasiswa baik sebagai 
tugas mata kuliah, maupun sebagai tugas akhir berupa skripsi.  Dalam proses 
penulisan skripsi dianut ketentuan seperti yang diatur dalam pedoman 
penyusunan tugas akhir mahasiswa (Mahmudah, 2010). 
 Sebagai bagian integral dari keseluruhan program niversitas, 
pengembangan ilmu bahasa dan sastra serta pengajarannya di FBS tunduk 
kepada peraturan yang mengatur berbagai aspek dalam instutusi pendidikan 
tinggi. Menurut Rencana Startegis Universitas Negeri Makassar Tahun 2016-
2020 agenda utama sistem pendidikan tinggi nasional adalah mewujudkan visi 
yang mengamanatkan perlunya perguruan tinggi nasional memiliki organisasi 
secara sehat sehingga berfungsi efektif, 
 Ada empat aspek utama yang mendukung visi utama perguruan tinggi 
nasional yang dimaksud menurut Renstra UNM (2018), yaitu ketersediaan dan 
keterjangkauan pendidikan.  Proses ini menuntut perguruan tinggi agar 
menyediakan perangkat keras maupun lunak sebagai upaya memberi akses 
kepada masyarakat dengan memperhatikan karakteristik daerah. Selain 
ketersediaan dan keterjangkauan, faktor pendukung berikutnya adalah 
kualitas.  
 Faktor kualitas merupakan aspek mutu layanan yang mencakup 
kemampuan memenuhi kebutuhan mahasiswa agar mereka memiliki 
kemampuan intelektual untuk menjadi warga negara yang dapat memberi 
kontribusi kepada bangsa dalam suasana berkompetisi. Berbarengan dengan 
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itu, layanan mutu juga melingkupi program penelitian sebagai inkubator untuk 
mengintegrasikan IPTEKS dan pengetahuan mutakhir. Layanan mutu juga 
berkenaan dengan penerapan sistem pendidikan yang memberi sumbangan 
pengembangan masyarakat demokratis, beradab, inklusif dan memenuhi 
tuntutan ukantibiltas manajemen keuangan secara komprehensif yang 
merangsang pendukung secara langsung mengaitkan investasi baru dengan 
anggaran. 
Selanjutnya adalah faktor kesetaraan, yaitu manajmen yang sifatnya 
membuka peluang untuk semua pihak terhadap proses belajar dengan 
mempertimbangkan latar sosial, budaya, dan ekonomi yang memungkinkan 
komunitas dan individu mencapai prestasi puncak. Akhirnya adalah faktor 
kepastian, yaitu jaminan secara aktual bahwa lulusan akan memperoleh masa 
depan yang „pasti‟ yang dilakukan dengan  melaksanakan pendidikan 
alternatif untuk menjamin kebergunaan hasil pendidikkan untuk mendapat 
pekerjaan dengan cara menghubungkan kebutuhan masyarakat dengan 
pengetahuan yang diajarkan. 
B. Roadmap Hasil Penelitian  
Roadmap berintikan informasi tentang histori temuan dilihat dalam berbagai 
sudut. Pada kenyataannya informasi yang tersaji dalam roadmap bisa berbeda, 
misalnya menjangkau profil dosen (Telkom University, 2015), profil lulusan 
(Universitas Andalas, 2017), konstruksi pendekatan yang digunakan dalam 
penyusunannya (ITB, 2016).  Belum tersedianya roadmap penelitian untuk 
JBSI mengakibatkan kebijakan penentuan konten skripsi masih sangat 
situasional, padahal idealnya dilakukan berdasarkan pola perencanaa yang 
telah ada sebelumnya. 
Meskipun masih bersifat sementara, diyakini bahwa roadmap bermanfaat 
untuk mengaitkan beberapa aspek  yang tampaknya berbeda, berkelindan, bahkan 
terkesan  saling bertentangan.  Roadmap  dapat  membantu bagi upaya menyusun  
perencanaan, pelaksanaan dan komunikasi penelitian. Dalam saat yang sama, 
roadmap memberi ruang bagi masuknya kritik, perbaikan, dan perluasan yang 
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mengarah kepada keadaan yang semakin baik. Dengan perkataan lain, yang 
terakhir ini sifatnya membangun (Alturki A., Gable G.G., Bandara W, 2011). 
Suatu roadmap yang baik hendaknya menentukan prioritas penelitian 
menurut tema, pendekatan, bahkan variabel yang diteliti. Dengan roadmap yang 
menyajikan secara terperinci rancangan penelitian menurut tiga aspek tersebut 
penelitian akan berlangsung dalam pola-pola seleksi yang baik dan terarah 
sehingga hasil akhirnya secara otomatis member kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu secara proporsional tanpa mengabaikan prinsip prioritas. 
  
C. Variabel Penelitian  
Hakikat penelitian adalah penelitian terhadap variabel. Kerlinger (1973) 
mengatakan bahwa variabel adalah sesuatu „property’ yang memiliki nilai yang 
berbeda. Dengan perkataan lain, variabel adalah konsep yang bervariasi 
(Arikunto, 2002). Oleh sebab itu, pelaksanaan penelitian yang berbeda  tentang 
variabel yang sama dapat dianggap memberi kontribusi positif atau sebaliknya 
nagatif. Apabila kesamaan variabel dalam penelitian-penelitian tersebut diikuti 
oleh kesamaan dalam semua aspek penelitian lainnya, sangat mungkin terjadi 
hanya pengulangan yang dalam tingkatan paling buruk adalah plagiat. Sebaliknya, 
jika kesamaan yang terjadi hanya tentang variabel, penelitian-penelitian tersebut 
saling melengkapi dalam arti bermuara pada diperolehnya hasil yang berbeda 
dalam struktur ilmu yang sama. Hal ini berarti bahwa temuan penelitian 
memberikan kontribusi masing-masing sehingga postur pengetahuan yang 
diperoleh dari penelitian yang bersangkutan menjadi lebih sempurna.  
  Ada beragam variabel telah diteliti oleh JBSI sehingga kemungkinan 
berulangnya penelitian terhadap variabel yang sama terbuka lebar. Untuk 
menghindari kemungkinan berulangnya penelitian tentang hal yang sama, ide 
penelitian mesti dirangsang pada tingkat mata kuliah. Substansi mata kuliah 
merupakan cikal bakal variabel yang layak diteliti sehingga penelitian berbasis 
mata kuliah merupakan alternatif yang layak digunakan dalam perencanaan 
penelitian. Mata kuliah memberikan keuntungan dalam keseluruhan perencanaan 
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penelitian mahasiswa karena dapat memberiarah penelitian secara spesifik 
sehingga agenda penelitian dapat dilokalisasi dan dihindari keberulangannya. 
D. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian secara umum menjawab „dasar berpikir apa yang 
mengarahkan pada penetapan tipologi penelitian tertentu untuk dipilih dan 
bagaimana penelitian itu dilakukan”. Ali (1987) mengemukakan beragam 
penelitian, menurut parameter yang digunakan antara lain menurut tujuan umum 
yang menghasilkan penelitian ekplorasi, deskriptif, eksplanasi, dan verifikasi. 
Berbagai mendekatan dapat mewarnai  penelitian yang dilakukan, seperti 
oposisi antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif, pemebedaan antara one shoot, 
longitudinal, dan cross sectional (Arikunto, 2002), pendekatan eksperimen dan 
noneksperimen (Nazir, 1985). Ada sejumlah tipe penelitian pendidikan menurut 
Pramoddin DV dan K. Anu Sophia (2012), yaitu  penelitian historis, penelitian 
deskriptif, penelitian korelasional, penelitian kausal, penelitian eksperimen, dan 
studi kasus. Seperti halnya variabel, pendekatan penelitian ini juga dapat menjadi 
dasar pelacakan tentang karakteristik skripsi yang dihasilkan mahasiswa. 
Kesamaan-kesamaan skripsi di antara mahasiswa mesti benar-benar 
dihindari dalam upaya meningkatkan mutu dan akuntabilitas penelitian di lembaga 
perguruan tinggi termasuk di JBSI. Peningkatan mutu penelitian di lembaga 
pendidikan sangat penting dilakukan karena secara keseluruhan banyak 
keuntungan yang dapat dipetik dari pelaksanaan penelitian pendidikan. Menurut 
Pramoddin DV dan K. Anu Sophia (2012) keuntungan penelitian pendidikan 
adalah membantu memahami subjek dan prinsipnya dengan sangat baik dan 
mudah dan penelitian berarti mencoba sesuatu di luar kotak prasangka sehingga 
diperoleh penjelasan secara netral atas fenomena. Peneliti adalah sesorang yang 
menemukan sesuatu, menemukan informasi, menyesuaikan perilakunya 




BAB III METODE PENELITIAN 
  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kebijakan untuk memetakan kecenderungan 
pengembangan bidang keilmuan di JBSI, Fakultas Bahasa dan Sastra, 
Universitas Negeri Makassar. Indikator dari pola pengembangan ilmu yang 
dimaksud dilihat dari aspek tema, pendekatan yang digunakan, dan temuan 
utama yang dihasilkan dalam penyusunan skripsi oleh mahasiswa program S1.  
 
B. Jenis dan Jumlah Peubah 
Penelitian ini menganalisis satu variabel, yaitu jalur riset dalam penyusunan 
skripsi mahasiswa.   
C. Definisi Operasional Peubah (Variabel) 
Yang dimaksud dengan jalur riset dalam penelitian ini adalah karakteristik 
penelitian berupa kombinasi jenis tema, variabel, serta temuan penelitian 
sebagai aspek yang menyatu dan yang mencirikan sebuah skripsi mahasiswa 
JBSI yang membedakannya dari skripsi lainnya.  
D. Populasi dan sampel 
Populasi penelitian ini adalah semua skripsi mahasiswa JBSI, Fakultas 
Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar yang telah didokumentasikan 
dalam rentang waktu dua tahun terakhir, yaitu tahun 2015-2017.  Berdasarkan 
pertimbangan bahwa skripsi-skripsi tersebut disusun oleh mahasiswa dengan 
peraturan tata laksana administrasi yang sama serta kondisi lingkungan 
akademis yang sama, maka secara acak dipilih 100 judul diantaranya sebagai 
sampel.   
E. Teknik Pengumpulan  
Pengumpulan data dalam penenlitian ini dilakukan dengan teknik 
pencatatan. Inventarisasi skripsi dan aspek-aspeknya dilakukan dengan 
memanfaatkan arsip skripsi mahasiswa baik yang tersedia di JBSI, Fakultas 
Bahasa dan Sastra, koleksi pribadi, maupun yang tersimpan di perpustakaan 




F. Teknik Analisis Data 
Data penelitian ini berupa hasil koleksi skripsi dianalisis dengan teknik 
analisis isi „content analysis‟. Berdasarkan hasil analisis isi dilakukan 
kategorisasi data menurut tema, pendekatan, sampel, dan temuan. Hasil 
pengategorian dihitung dengan teknik  statistik deskriptif.   
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini terdiri atas jenis variabel yang telah diteliti oleh 
mahasiswa JBSI dari tahun 2015 sampai 2017, jenis pendekatan penelitian 
yang telah terapkan oleh mahasiswa JBSI dari tahun 2015 sampai 2017, dan  
konstruksi temuan yang dihasilkan dalam penelitian mahasiswa JBSI dari tahun 
2015 sampai 2017. Berikut ini disajikan hasil-hasil penelitian tersebut. 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian diidentifikasi berdasarkan tema yang dipilih 
mahasiswa. Ada 371 skripsi dengan 44 tema penelitian yang diteliti 
mahasiswa JBSI selama kurun waktu 2015 sampai 2017. Berikut disajikan 
variabel penelitian yang telah diteliti tersebut pada tahun 2015.  





Kemampuan menulis 41 
Hegemoni kekuasaan 14 
Kemampuan menyusun RPP K13 1 
Keefektifan metode karyawisata 1 
Unsur drama 8 
Kekuasaan dan gender dalam buku teks 2 
Keterampilan diskusi dengan metode explicit instruction 2 
Korelasi kecerdasan linguistik dan kemampuan 1 
Keefektifan model berbasis masalah 1 
Mengidentifikasi teks eksposisi 3 
Membedakan fakta dan opini 1 
Kemampuan menyimak 1 
Teknik SQ3R 1 
Makna pemali 1 
Kemampuan menggunakan konjungsi 1 
Implikatur dalam Kompas 1 
Kajian semiotik iklan-iklan Indomi 1 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa skripsi mahasiswa JBSI tahun 2015 
hanya meliputi tujuh belas variabel yang dapat dikelompokkan menjadi lima 
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kelompok dengan jumlah variabel yang dicakupinya, masing-masing 5 untuk 
kelompok kajian keterampilan dan kemampuan berbahasa, 3 untuk kelompok 
kajian pembelajaran, 7 untuk kelompok kajian naskah/teks, 1 kajian konsep, 
dan 1 PTK.     
 Dalam jumlah yang tidak berbeda secara signifikan dengan yang 
diteliti tahun 2015, berikut disajikan tema-tema penelitian  yang diteliti 
mahasiswa JBSI pada tahun 2016. 
 





Kemampuan membaca 15 
Keterampilan menyimak 11 
Teknik menulis 64 
Ketermapilan berbicara 11 
Menceritrakan pengalaman 6 
Analisis novel 17 
Problematika guru dalam penerapan K13 2 
Kesantunan berbahasa 1 
Kesalahan ejaan bahasa Indonesia 9 
Tindak tutur 10 
Menyimak bahasa Makassar 5 
Penggunaan picture and picture 2 
Keefektifan media film 7 
Problematika pembelajaran 25 
Teks dekonstruksi dalam novel 3 
Kemampuan denotatif konotatif 3 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel yang diteliti mahasiswa tahun 2016 
hanya enam belas yang dicakup oleh 6 kelompok, yaitu kelompok 
keterampilan atau kemampuan berbahasa sebanyak 7 variabel,  kajian naskah 
sebanyak 2 variabel,  kajian pembelajaran 3 variabel, pragmatik 2 variabel, 
ejaan 1 variabel, dan PTK 1 variabel.  
 Pada tahun 2017 telah pula dihasilkan skripsi dengan jumlah variabel 
yang lebih sedikit dibandingkan dengan yang diteliti tahun 2015 maupun 
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tahun 2016. Ada sebelas variabel penelitian yang diteliti mahasiswa JBSI pada 
tahun 2017 seperti dalam tabel 3 berikut ini.  




Penggunaan media film 4 
Kemampuan menggunakan kosakata Tae‟ 1 
Kibijakan pelayanan pendidikan 4 
Kemampuan membaca 3 
Keterampilan menulis 30 
Pengaruh model pembelajaran Think talk write 13 
Analisis metofora gramatika (Penelitian terhadap skripsi) 5 
Analisis BBM pesan sngkat 10 
Penggunaan tanda baca 3 
Bentuk dan makna symbol 25 
Kemampuan mengubah teks 1 
 
Berdasarkan tabel 3 ada lima kelompok variabel yang diteliti 
mahasiswa JBSI tahun 2017 yang meliputi kajian pembelajaran 1 variabel, 
keterampilan dan kemampuan berbahasa 5 variabel, penelitian kebijakan 1 
variabel, PTK 1 variabel, kajian naskah/ teks 2 variabel, dan ejaan 1 variabel. 
Dari empat puluh empat tema yang diteliti mahasiswa dalam rentang 
waktu tahun 2015 sampai 2017,  3 di antaranya berulang diteliti dalam dua 
tahun seperti disajikan dalam tabel 4 berikut ini. 
 




2015 2016 2017  
Tindak tutur 1 10  11 
Keefektifan media film 0 7 4 11 
Penggunaan tanda baca 0 9 3 12 
 
 Dengan pengecualian pada tabel 4,  secara umum variabel yang diteliti 
berbeda dari tahun ke tahun. Berdasarkan pengelompokan variabel yang telah 
14 
 
disajikan dalam tabel 1, 2, dan 3,  ternyata ada delapan kelompok variabel 
yang telah diteliti mahasiswa JBSI dalam rentang waktu tiga tahun sejak 2015 
sampai 2017. Diagram 1 berikut memuat pengelompokan variabel serta 
jumlah variabel untuk masing-masing kelompok tersebut serta tahun publikasi 
skripsi.  
 
   
 
Diagram 1 Banyaknya Variabel yang Diteliti Mahasiswa JBSI Menurut 
                      Pengelompokan dan Tahun  
 
Berdasarkan diagram 1 ternyata kelompok variabel yang menonjol 
paling banyak diteliti berbeda untuk tahun 2015 dan 2016. Pada tahun 2015 
kelompok variabel  kajian naskah/teks, sementara pada tahun 2016 adalah 
keterampilan dan kemampuan berbahasa, meskipun kelompok variabel 
tersebut juga masih termasuk banyak diteliti pada tahun 2015. 
 
2. Pendekatan Penelitian 
Data tentang pendekatan penelitian yang digunakan mahasiswa JBSI dalam  
penyusunan skripsi  tahun 2015 sampai 2017 meliputi pendekatan penelitian 
deskriptif kuantitatif, eksperimen, pendekatan penelitian kualitatif, dan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Pendekatan-pendekatan tersebut ditunjukkan 




Tabel 5 Pendekatan Penelitian yang Digunakan Mahasiswa JBSI Tahun 2015 
 
Pendekatan Jumlah 
 2015 2016 2017 
Deskriptif kuantitatif 52 100 43 
Eksperimen 3 2 17 
Kualitatif 25 81 38 
PTK 1 8 1 
Jumlah 81 191 99 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa pendekatan terbanyak adalah deskriptif 
kuantitatif baik untuk penelitian tahun 2015, 2016, maupun 2017, yaitu 64 
persen dari seluruh skripsi pada tahun 2015,  52 persen dari seluruh skripsi 
pada tahun 2016, dan 43 dari seluruh skripsi pada tahun 2017.  Secara 
keseluruhan, pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif adalah separuh dari 
seluruh skripsi yang dihasilkan dalam rentang tahun 2015 sampai 2017 di 
JBSI, yaitu 52 persen. 
 Penelitian PTK adalah yang terbanyak dilakukan pada tahun 2016 
dibandingkan dengan tahun sebelum dan sesudahnya, yaitu 8 atau 0,4 persen  
dari seluruh skripsi yang dihasilkan dalam tahun yang sama. PTK yang 
dihasilkan untuk tahun 2015 dan 2017 masing-masing hanya 1 atau  0,1 
persen dari seluruh skripsi tahun yang bersangkutan. Diagram 2 berikut 
menyajikan perbandingan semua pendekatan penelitian yang diterapkan oleh 



























Diagram 2 Intensitas Penggunaan Pendekatan Menurut Jenis dan Tahun 
Intensitas penerapan pendekatan penelitian untuk tiga tahun tersebut 
berkaitan dengan banyaknya skripsi yang dihasilkan dalam rentang waktu 
tersebut. Jumlah skripsi tahun 2016 dua kali lipat dibandingkan dengan yang 
dihasilkan tahun 2015 muapun 2017. Secara relatif, intensitas penerapan 
pendekatan penelitian dalam masing-masing tahun dihasilkannya skripsi 
sebanding dengan jumlah skripsi yang dihasilkan dalam tahun yang 
bersangkutan. Ada pengecualian untuk penelitian eksperimen yang secara 
menonjol intensitas pelaksanaannya paling tinggi tahun 2017.   
 
3. Konstruksi Temuan  
Temuan penelitian lebih banyak hanya merumuskan secara langsung 
topik penelitian yang tertuang dalam tema penelitian. Berikut disajikan contoh 
rumusan masalah dan temuan penelitian untuk 41 variabel kemampuan 
menulis. Karena temuan penelitian dikonstruksi dalam formulasi kalimat yang 
menyerupai hipotesis, maka pada umumnya paparan temuan penelitian 
dengan mudah diperkirakan hanya dengan mencermati variabel penelitian.   
Tabel 5 Contoh Konstruksi Temuan Penelitian dan Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah Temuan Penelitian 
Bagaimanakah kemampuan menulis 




kemampuan menulis teks cerpen 
siswa berdsarkan struktur cerpen 
dinyatakan mampu dengan kategori 
cukup 
Bagaimanakah kemampuan siswa 
dalam menulis teks ulasan dengan 
menggunakan pengajaran audiovisual 
 
 
kemampuan siswa dalam menulis 
teks ulasan dengan menggunakan 
pengajaran audiovisual dikategorikan 
baik 
Apakah model clustering efektif 
diterapkan dalam pembelajaran 
menulis puisi 
 
model clustering efektif diterapkan 
dalam pembelajaran menulis puisi 
Bagaimanakah penerapan model 
discovery learning dalam 
pembelajaran menulis teks laporan 
hasil observasi 
Guru dinilai belum sepenuhnya 
penerapkan langkah-langkah 
pembelajaran model discovery 
learning dalam pembelajaran menulis 
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 teks laporan hasil observasi 
  
Temuan tentang penyusunan RPP K13 mencakup penyusunan 
komponen penilaian, perencanaan kegiatan pembelajaran, penyusunan materi, 
pemetaan KI, KD dan indikator, dan sistematika penulisan. Konstruksi temuan 
berupa paparan tentang kesalahan atau ketidaklengkapan unsur untuk masing-
masing aspek yang diteliti. Temuan penelitian sangat temporal sifatnya karena 
hanya berlaku pada subjek yang diteliti sementara situasi subjek sangat labil 
dalam pengertian bisa bahkan pasti berubah pada saat lain. Misalnya, tampilan 
penyusunan komponen penilaian pada saat penelitian dilakukan masih buruk, 
pada saat lain atau pada saat yang sama dengan kinerja yang lain, hasilnya 
berbeda.  
 Penelitian tentang kajian naskah seperti hegemoni kelas berkuasa 
dengan rumusan  masalah bagaimana cara menjalankan kekuasaan 
menunjukkan bahwa temuannya berupa fitur yang diinterpretasi dari  jalan 
cerita dalam naskah yang diteliti. Demikian juga dengan rumusan masalah  
bagaimana kesadaran kelas maka  temuannya juga sesuai dengan narasi 
yang ada dalam objek yang diteliti. Berikut disajikan temuan yang lain dari 
kajian naskah berdasarkan variabel yang diteliti. 
 
Tabel 6 Contoh Temuan Penelitian Berdasarka Kajian Naskah 
Variabel Temuan Penelitian 
kemampuan menganalisis unsur 
intrinsik drama atau novel, atau 
cerpen 
 
Peserta didik mampu 
Gender dan kekuasaan 
 




Deskripsi makna berdasarkan 
pendekatan etik 
Makna denotatif iklan 
 
Deskripsi makna secara subjektif 
Kemampuan memahami makna 
denotatif dan konotatif siswa 
 




Bentuk simbol dalam novel 
 
 
Deskripsi tentang bentuk simbol dan 
maknanya 
Bagaimana “fakta” dalam novel 
 
 
Disajikan serangkaian fakta menurut 
isi novel yang dikaji 
Bagaimana penciutan dalam novel 
 
Ada penciutan “tokoh” dan “latar” 
Bagaimana analisis pembagian tenaga 
kerja dalam novel 
Terjadi penindasan terhadap kaum 
pribumi terutama kaum perempuan 
 
 Temuan dalam penelitian PTK memiliki pola paparan yang sama, yaitu 
bahwa tindakan efektif, hasil belajar meningkat, atau kemampuan akhir 
peserta didik berada pada kategori tertentu yang didasarkan pada kriteria 
artifisial. Berikut disajikan data contoh temuan dengan rumusan masaalah 
masing-masing yang mendasarinya.  
 
Tabel 7 Contoh Temuan PTK dalam  Perencanaan, Proses, dan Temuan 
Masalah Konstruksi Temuan 
Bagaimanakah penerapan tindakan 
dalam meningkatkan variable 2 
 
Hasil belajar meningkat 
Bagaimanakah hasil pembelajaran 
dengan menggunakan model explicit 
instruction 
 
Pembelajaran dianggap tuntas 
Bagaimana kemampuan siswa 
menulis cerita dengan model 
pembelajaran picture and picture 
 
  
Kemampuan siswa menulis cerita 
dengan model pembelajaran picture 
and picture diklaim sedang dengan 
kriteria nilai rata-rata 
Bagaimanakah peningkatan 
keterampilan berbicara bahasa Bugis 
melalui teknik pembelajaran bermain 
peran 
 
keterampilan berbicara bahasa Bugis 
melalui teknik pembelajaran bermain 
peran meningkat 
Bagaimanakah penerapan teknik 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
untuk meningkatkan hasil belajar 
memahami Elong Ugi 
 
Penerapan teknik pembelajaran 
kooperatif tipe STAD meningkatkan 
hasil belajar memahami Elong   
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Bagaimana keterampilan menulis 
cerpen  siswa dengan menggunakan 
media film 
 
keterampilan menulis cerpen  siswa 
dengan menggunakan media film 
pendek Bugis dikategorikan rendah 
Bagaimana efktivitas penggunaan 
media film documenter 
 
Penggunaan media film dokumenter 
efektif dalam pembelajaran 
Bagaimanakah kemampuan menulis 
puisi dengan menggunakan media 
audiovisual 
 
Keterampilan siswa menulis puisi 
dengan menggunakan media 
audiovisual dikategorikan mampu 
Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan 
yang terkandung dalam Elong Ugi 
Totot Biu 
 
Sangat berhubungan dengan 
pembentukan tingkah laku seseorang 
Bagaimanakah bentuk-bentuk teks 
hierarkhi oposisi dalam novel 
Deskripsi tentang bentuk teks 
hierarkhi seperti yang terkandung 
dalam novel yang dikaji 
Bagaimana bentuk-bentuk metofora 
gramatika dalam skripsi mahasiswa 
Tiga pergeseran metafora, yaitu 
nominalisasi, kelompok nomina, dan 
kalimat simpleks   
 
 Temuan untuk penelitian korelasional berlaku sama dengan yang 
secara konvensional dilakukan untuk penelitian tersebut. Konstruksi temuan 
diawali maupun tidak dengan deskripsi skor variabel, bisa variabel bebas dan 
terikat, diikuti dengan pernyataan tentang hubungan satu variabel dengan   
variabel lainnya atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Berikut disajikan contoh pemaparan temuan penelitian (korelasional maupun 
kausal) dalam tabel 8. 
 
Tabel 8 Contoh Konstruksi Temuan Penelitian Korelasional 
asalah Temuan Penelitian 
Bagaimanakah korelasi variabel 
bebas dengan variabel terikat 
 
Deskripsi skor masing-masing 
variabel; Ada korelasi 
Bagaimanakah kemampuan peserta 




Bagaimanakah pengaruh cooperative 
interated reading and composition 




(CIRC) terhadap membaca 
pemahaman siswa 
 
Adakah pengaruh model 
pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) 
 
Pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) berpengaruh 
Apakah model discovery learning 
efektif digunakan dalam 
pembelajaran 
 
Model pembelajaran tersebut 
efektif 
Apakah ada pengaruh pennggunaan 
model peta konsep terhadap 
pembelajaran 




Tabel 8 menunjukkan bahwa  setiap dua variabel dikaji hubungannya 
maka hasilnya secara relatif selalu sama menyatakan adanya hubungn satu 
sama lain variabel. Dalam hal penelitian mengkaji misalnya pengaruh 
tindakan ‘treatmen’, berupa penggunaan model pembelajaran, maka hasilnya 
juga sama bahwa model pembelajaran mempunyai pengaruh bagi 
pembelajaran.   
Temuan-temuan untuk penelitian deskriptif lebih beragam sesuai 
dengan objek yang diteliti. Pola yang sama atas hasil-hasil penelitian tersebut 
adalah paparan hasilnya diawali dengan paparan skor atau nilai hasil tes, 
diikuti bermacam-macam klaim yang didasarkan pada skor atau nilai. Berikut 
ini disajikan contoh temuan penelitian deskriptif bersama variabel yang 
mendasarinya. 
Tabel 9 Contoh Temuan Penelitian Deskriptif 
 Variabel Temuan Penelitian 
Kemampuan mengidentifikasi 
struktur teks eksposisi 
 
Deskripsi skor dan interpretasi 
berdasarkan mean 




Klaim belum mampu berdasarkan 
kriteria artificial 
Kemampuan akademik setelah 
diterapkan SQ3R 
 
Kemampuan memadai berdasarkan 
interpretasi hasil tes 
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Kemampuan menggunakan konjungsi 
 
 
Klaim bahwa peserta didik belum 
mampu berdasarkan interpretasi   




Deskripsi implikatur berdasarkan 




Nilai aktivitas membaca 
Pelaksanaan membaca dengan teknik 
talking stick 
 
Klaim bahwa kemampuan mengalami 
peningkatan 
Kemampuan membaca drama dalam 
bahasa daerah 
 
Klaim bahwa peserta didik mampu 
berdasarkan kategori artificial 
Kemampuan membaca pemahaman 
teks bahasa daerah 
 
Klaim bahwa peserta didik mampu 
berdasarkan kategori artificial 
Bagaimana kemampuan membaca 
nyaring naskah lontarak 
 
Deskripsi nilai hasil tes 
Kemampuan menyimak dongeng 
 
 
Klaim tentang tingkatan kemampuan 
berdasarkan kategori artificial 
Kemampuan menemukan unsur 
instrinsik 
 
Klaim bahwa peserta didik tidak 
mampu 
Bagaimana kemampuan 
menggunakan kosakata dalam 
menyusun kalimat bahasa Tae‟ 
Deskripsi tentang kemampuan 
menggunakan kosa kata bahasa Tae 
  
Bagaimana kemampuan 
menerjemahkan kelong Makassar 
kedalam bahasa Indonesia 
 
Kemampuan menerjemahkan kelong 
Makassar secara harfiah kedalam 
bahasa Indonesia belum memadai 
Bagaimana kemampuan mengubah 
teks wawancara menjadi narasi 
 
Klaim bahwa siswa tidak mampu 
Bagaimana kemampuan menulis 
cerpen berdasarkan pengalaman 
pribadi siswa 
 
Kemampuan menulis cerpen siswa 
berdasarkan pengalaman pribadi 
dikategorikan kurang mampu 
Bagaimanakah kemampun menulis 
puisi berdasarkan unsur fisik puisi 
Kemampuan menulis puisi 





Tabel 9 menunjukkan beragam konstruksi hasil penelitian sebagai 
temuan yang pada dasarnya adalah interpretasi atas makna skor atau nilai 
yang disajikan terlebih dahulu. Klaim yang dinyatakan sebagai temuan dan 
berdasarkan interpretasi subjektif peneliti adalah peserta didik  tidak atau 
belum  mampu atau justru sebaliknya memiliki kemampuan yang memadai 
dan  kemampuan peserta didik mengalami peningkatan. Klaim-klaim tersebut 
sepenuhnya hanya didasarkan atas kriteria konvesional yang sering dibarengi 
oleh patokan-patokan normatif seperti kriteria ketuntasan belajar atau nilai 
tengah, bukan berdasarkan hasil pengujian batas kriteria.     
 Apapun yang diteliti dengan rencangan penelitian deskriptif pola 
pemaparan hasilnya sama. Semua paparan hasil penelitian dalam penelitian 
deskriptif hanya memberi atribut kepada substansi konsep atas variabel. 
Berikut disajikan contoh konstruksi temuan penelitian tentang keterampilan 
berbahasa.  
 
Tabel 10 Contoh Konstruksi Temuan Penelitian Keterampilan Berbahasa 
Variabel Temuan Penelitian 
Bagaimana kemampuan menulis 
kreatif puisi 
Siswa dinyatakan tidak mampu 
Bagaimana kemampuan menulis teks 
anekdot 
Siswa belummampu menulis teks 
anekdot 
Bagaimana keterampilan menulis 
wacana argumentasi dalam bahasa 
Makassar 
Klaim bahwa siswa tidak terampli 
Bagaimana keterampilan menulis 
karangan eksposisi dengan 
menggunakan aksara lontara 
Klaim bahwa keterampilan menulis 
eksposisi dengan aksara lontara 
belum memadai berdasarkan kriteria 
artifisial  
Bagaimana kemampuan menulis 
paragraph persuasi   
Klaim bahwa siswa mampu menulis 
paragraf persuasi   
Bagaimana keterampilan menulis 
puisi dari segi unsur fisik 
Klaim bahwa kemampuan siswa 
kurang  dalam menulis puisi dari segi 
unsur fisik 
Bagaimana kemampuan berbicara 
siswa 
Siswa telah terampil dengan  dengan 




Pada tahap awal masih ada siswa 




Tabel 10 menunjukkan tidak ada perbedaan pola pemaparan temuan 
penelitian antara yang objeknya menulis dan berbicara. Selain dengan pola 
yang telah diuraikan sebelumnya, pemaparan hasil penelitian juga biasa 
diiringi oleh penggunaan angka-angka proporsi, tetapi hal tersebut pun 
semata-mata sifatnya buatan. 
 Temuan penelitian yang variabelnya tentang latar-latar soasial di 
sekitar praktik pembelajaran atau kebijakan menyajikan temuan melalui 
pemaparan informasi yang tersedia sebagai butir angket. Pilihan-pilihan 
responden atau sampel penelitian terhadap alternatif informasi yang 
terkandung dalam angket langsung ditampilkan sebagai temuan penelitian. 
Tabel 11 berikut menyajikan contoh konstruksi temuan penelitian beserta 
rumusan masalahnya.  
 
Tabel 11 Contoh Temuan Penelitian Praktik Pembelajaran dan Kebijakan 
 
Variabel Temuan Penelitian 
Apa saja problematik yang dihadapi 
guru bahasa Indonesia dalam 
menerapkan K13 
 
Penyusunan RPP dan sumber 
pembelajaran 
Bagaimanakah problematika dalam 





Problematika yang dihadapi guru 
dalam perencanaan pembelajaran 
bahasa daerah yaitu ketiadaan 
kurikulum dan silabus serta buku 
yang minim 
Bagaimana tingkat pelayanan 
pendidikan bahasa daerah 
Pelayanan pendidikan secara 
keseluruhan mengalami peningkatan 
 
Konstruksi temuan penelitian sesuai tabel 11 adalah problematika yang 
ada di latar pembelajaran meliputi perangkat pembelajaran serta akses 




Penelitian tentang pragmatik secara konsisten menyajikan temuan 
dalam betuk paparan mengenai tindak-tindak tutur yang secara teoretik selalu 
menyertai percakapan. Bahwa temun penelitian selalu tersaji dalam bentuk 
hasil „pengecekan‟ adanya tindak-tindak tutur yang diteliti pada ujaran dapat 
disimak dari table 12 berikut ini yang memuat variabel dan temuan penelitian. 
 
Tabel 12 Contoh paparan Hasil Penelitian Pragmatik 
 
Variabel Temuan Penelitian 
Bagaimanakah kesantunan siswa 





Penerapan enam maksim, yaitu 
maksim kerjasama, maksim 
kedermawanan, maksim penghargan, 
maksim permufaktan, maksim 
kebijaksanaan 




Jenis tindak tutur direktif meliputi 
permintaan, pertanyaan, perintah, 
larangan, pemberian izin, dan nasihat 
Bagaimanakah penggunaan tindak 
tutur pada kegiatan awal 
pembelajaran 
Ditemukan tindak tutur direktif 
permintaan yang digunakan penutur 
pada kegiatan awal pembelajaran 
  
Temuan dalam tabel 12 sepenuhnya merupakan elemen tindak tutur 
yang ada dalam praktik percakapan seperti yang dibatasi oleh variabel 
penelitian. Elemen-elemen tersebut mencakup prinsip maupun bentuk-bentuk 
tindak tutur. 
Temuan penelitian tentang ejaan memiliki pola yang sama dengan 
penelitian tentang pragmatik, yaitu keduanya bersifat menyajikan fitur 
kebahasaan yang ditemukan. Tabel 13 berikut ini mempresentasikan 
konstruksi temuan penelitian tentang ejaan. 
 
Tabel 13 Contoh Temuan Penelitian tentang Ejaan 
 
Variabel Temuan Penelitian 
Bagaimana bentuk kesalahan ejaan Kesalahan dalam penggunaan huruf 
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pada surat dinas 
 
kapital, huruf miring, dan huruf tebal  
Bagaimana penggunaan tanda baca 
dalam karangan argumentasi siswa 
 
 
Deskripsi tentang tanda baca yang 
digunakan dalam karangan  yang 
ditelaah 
Bagaimana kesalahan penulisan teks 
laporan 
 
Penghilangan tanda baca di antara 
unsure 
Bagaimanakah kemampuan 
menentukan tanda baca yang tepat 
pada kalimat 
Kemampuan siswa menentukan tanda 
baca yang tepat pada kalimat 
dikategorikan kurang mampu 
 
Semua yang diidentifikasi sebagai temuan penelitian menurut tabel 13 
sesungguhnya adalah paparan semata-mata tentang unsur-unsur ejaan yang 
terdapat dalam sumber yang ditelaah berupa naskah atau teks. Mengenai 
penelitian tentang penilaian, khususnya instrument tes butan guru, maka 
paparan hasilnya berupa deskripsi sifat-sifat tes yang bersangkutan seperti 
lazimnya dalam analisis soal (dalam penelitian yang diteliti ini temuaannya 
adalah tentang tingkat kesahihan dan kesulitan tes). 
 Temuan penelitian tentang variabel penggunaan bahasa disajikan juga 
dalam bentuk ‟pernyataan ulang‟ tentang property bahasa yang digunakan 
dalam praktik berbahasa sehari-hari.  Tabel 14 menayangkan contoh temuan 
penelitian tentang penggunaan bahasa. 
  
Tabel 14 Contoh konstruksi Temuan Penelitian Penggunaan Bahasa 
Variabel Temuan Penelitian 
Bagaimana variasi bahasa dalam 





Deskripsi tentang 16 variasi, yaitu 
idiolek, dialek, kronolek, sosiolek, 
berdasarkan seks, berdasarkan usia, 
akrolek, slang, kolokia, jargon, dan 
ken 
Bagaimanakah kesalahan lafal dalam 
diskusi kelompok pada pembalajaran 
bahasa Indonesia  





 Table 14 memuat temuan yang merupakan fenomena bahasa dalam 
kaitannya dengan relasi sosial penutur. Deskripsi tentang variasi bahasa 
merupakan cara pembeberan fakta-fakta kebahasaan saja sebab isinya 
memang merupakan sesuatu yang tidak bisa dielakkan. Berbahasa sama 
artinya dengan menggunakan fenomena-fenomena kebahasaan yang 
diidentifikasi tersebut. Variasi bahasa dan berbagai karakteristik ujaran yang 
menampak merupakan sifat-sifat bahasa yang selalu ada.  
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini menemukan bahwa tema-tema penelitian mahasiswa JBSI cukup 
beragam. Ada 44 tema yang diteliti dan masing-masing mencakup sejumlah 
variabel. Banyaknya ragam tema penelitian yang diteliti diikuti oleh 
beragamnya variabel yang menjadi objek penelitian menyebabkan  tema-tema 
tersebut tidak berulang diteliti secara persis sama dalam jumlah yang banyak 
untuk setiap priode penelitian (tahun). Hanya beberapa tema yang sangat 
tinggi intensitasnya digunakan sementara yang lain secara relatif baru diteliti 
dalam intensitas yang sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi upaya 
mahasiswa JBSI untuk menghasilkan skripsi yang baru. Ada delapan 
kelompok utama tema-tema penelitian yang telah pernah diteliti, yaitu 
keterampilan dan pengetahuan berbahasa, kajian pembelajaran, kajian 
teks/naskah, kajian konsep, PTK, pragmatik, ejaan, dan penelitian kebijakan. 
 Meskipun telah sedemikian banyak hal yang diteliti terutama untuk 
variabel keterampilan dan kemampuan berbahasa, hasil-hasil penelitian 
tersebut belum dapat digunakan sebagai landasan pengambilan keputusan 
yang strategis dalam bidang pendidikan dan pengajaran karena memang 
penelitian untuk tingkatan sarjana masih bersifat latihan penerapan prinsip-
prinsip metodologi penelitian. Selain oleh alasan tersebut, penelitian untuk 
beberapa kasus di perguruan tinggi, misalnya untuk maanajmen, bahkan 
diakui sangat sedikit pemanfaatannya bagi kepentingan praktis. Pfeffer dan 
Fong (2002) mengatakan bahwa  riset manajmen umumnya dianggap 
memiliki pengaruh terbatas pada praktik manajmen. Penjelasan tentang 
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kontribusi hasil penelitian di lembaga perguruan tinggi, dalam kasus tertentu, 
datang dari berbagai sumber. Miner (1984) menemukan 32 organisasi yang 
didirikan teori-teori yang diulasnya tidak terlalu penting untuk digunakan bagi 
para praktisi. Rigby (2001) menemukan hanya 7 dari 25 alat manajemen dan 
teknik yang bersumber dari akademis yang kemanfaatan serta kepuasan yang 
ditimbulkannya rendah dan penyimpangannya lebih besar. 
 Keterbatasan hasil penelitian mahasiswa untuk dijadikan rujukan untuk 
hal-hal yang strategis sesungguhnya dapat ditingkatkan dengan mendorong 
kualitas pembimbingan. Hal ini disebabkan oleh peran pembimbing dan 
pembimbingan yang begitu penting. Hasil penelitian dengan sudut pandang 137 
mahasiswa pascasarjana di tujuh universitas nasional yang dikumpulkan  
menunjukkan bahwa 4 dari 245 sarjana mengevaluasi kualifikasi pengetahuan dan 
keterampilan mereka dan 4 dari 265 melakukan hal yang sama untuk urusan 
kualitas pembimbingan dari pembimbing. Penelitian menemukan kesimpulan 
bahwa kualitas temuan penelitian mahasiswa berbeda secara siginfikan 
berdasarkan kualitas pembimbingan (Mizany, M., Khabiri, M. Sajadi, SN, 2012). 
 Temuan lain adalah soal pendekatan yang digunakan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penelitian mahasiswa JBSI dominan 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sedikit terkesan kontradiksi 
penggunaan istilah deskripti dan  kuantitatif sebab istilah deskriptif justru 
sering digunakan secara bergantian dengan penelitian kualitatif (Nassaji 
(2015), meskipun keduanya berbeda dalam tujuannya, level kontrolnya, dan 
cara data dianalisis. Menurut Nassaji (2015) penelitian deskriptif lebih fokus 
pada apa ketimbang terhadap bagaimana atau mengapa. 
 Dapat dipastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh dari penelitian 
mahasiswa JBSI UNM sebagian besar masih berkisar pada jawaban tentang 
apa yang berarti bahwa hasil penelitian pada umumnya baru sampai pada 
taraf koleksi informasi dasar untuk berbagai variabel penelitian. Hal tersebut 
dapat dipahami karena tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk 
menggambarkan suatu fenomena dan karakteristiknya. Penelitian ini lebih 
mementingkan apa bukan bagaimana atau mengapa sesuatu telah terjadi 
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(Nassaji, 2015). Oleh karena itu, alat observasi dan survei sering digunakan untuk 
mengumpulkan data (Gall, Gall, & Borg, 2007). Dalam riset semacam itu, data 
dapat dikumpulkan secara kualitatif, tetapi memang demikian sering dianalisis 
secara kuantitatif, menggunakan frekuensi, persentase, rata-rata, atau statistik 
lainnya untuk menentukan hubungan.  
 Kecenderungan penelitian terbanyak berikutnya adalah penelitian 
kualitatif terutama kajian-kajian naskah/teks. Ciri utama penelitian kualitatif 
menurut Lambert (2012) adalah menyederhanakan secara komprehensif 
pengalaman tentang peristiwa dari seseorang atau kelompok. Akan tetapi, objek 
peneliian jenis ini tidak semata-mata orang asal pendekatan analisisnya mengikuti 
tradisi analisis kualitatif. Kecenderungan ini terjadi berkaitan dengan karakteristik 
Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia yang ada di JBSI. Studi-studi sastra 
yang banyak ditekuni mahasiswa di program studi tersebut memerlukan penelitian 
kualitatif antara lain karena konten keilmuan yang mereka tekuni banyak 
berkaitan dengan naskah. Karena materi kajian berupa naskah, maka orientasi 
penelitiannya menyangkut aspek-aspek internal objek tersebut. Menurut Lambert 
(2012)  data dari koleksi studi deskriptif kualitatif berfokus pada penemuan sifat 
dari peristiwa tertentu yang sedang diteliti.   
Temuan berikutnya adalah konstruksi temuan. Telah dihasilkan 
sejumlah premis pengetahuan sesuai variabel yang diteliti, misalnya bahwa 
hasil belajar menulis peserta didik meningkat, bahwa model pembelajaran 
yang diterapkan efektif, dan temuan pada bidang telaah naskah menghasilkan 
informasi bahwa telah terjadi diskriminasi gender dalam berbagai naskah, dan 
bahwa terjadi subordinasi atas tokoh dalam naskah tertentu. Hasil penelitian 
lainnya menyangkut karakteristik grafisasi bahasa yang ternyata menunjukkan 
banyak kesalahan ejaan, terdapat berbagai bentuk tindak tutur yang 
terimplementasi dalam percakapan. Temuan tentang sosiolinguistik berupa 
adanya sejumlah variasi bahasa yang mencirikan bentuk-bentuk bahasa yang 
ditampilkan kelompok penutur tertentu, dan sejumlah faktor yang menjadi 
sumber permasalahan dalam dunia pembelajaran.  
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Belum diketahui kualitas temuan yang telah diperoleh sehingga perlu 
secara terus menerus dilakukan analisis secara berkelanjutan. Menurut Cabral 
(2014), menganalisis kualitas riset perguruan tinggi sejalan dengan upaya 
memperkuat kemampuan strategis institusi pendidikan tinggi dalam memenuhi 
kebutuhan untuk menilai kualitas misi, yaitu mewujudkan pengajaran dan 
penelitian yang relevan dan sangat baik, kewirausahaan, dan kepedulian dalam 
mengembangkan pendekatan kepada peserta didik dan komunitas. Misi lain dari 
analisis kualitas tersebut adalah untuk dijadikan sebagai sarana bagi pendidikan 
tinggi memosisikan dari sebagi agen  dalam bertindak menjadi penyedia 
pengetahuan lain dengan kemampuan kompetitis dan bersifat kolegial secara lokal 
maupun internasional untuk bidang pengajaran dan penelitian. 
Selanjutnya, Cabral (2014) mengatakan bahwa penelitian khususnya, telah 
menjadi salah satu sektor yang paling penting dievaluasi secara ketat dan 
konsisten. Namun, menentukan kriteria untuk menilai kualitas membutuhkan 
kedalaman pemahaman tentang konteks, karakteristik, keterbatasan, kendala dan 
implikasinya, dan menyiratkan desain kerangka kerja berkelanjutan yang disebut 
'référentialisation'atas  
Evaluasi penelitian di lembaga pendidikan tinggi maksudnya adalah untuk 
mencapai mutu penelitian yang baik. Tentu saja kriteria penelitian yang baik ini 
bisa diperdebatkan. Menurut Schulze (2008),  kriteria penelitian yang baik adalah  
secara teknis dilihat dari segi  masalahnya apakah telah diselidiki secara tepat, 
secara metodologi apakah masalah telah diteliti secara sistematis, secara substantif 
apakah temuan memberikan konstribusi, dan dari segi dampaknya apakah 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan penelitian disimpulkan bahwa masih banyak 
variabel penelitian yang belum diteliti mahasiswa JBSI meskipun dalam tiga 
tahun rentang penelitian ini variabel-variabel yang diteliti sudah sedemikian 
bervariasinya. Untuk mendorong munculnya wawasan baru tentang objek 
penelitian yang perlu diteliti mahasiswa JBSI peran penasihat akademik mesti 
lebih dioptimalkan. 
Pada dasarnya mahasiswa JBSI telah memahami prinsip-prinsip 
metodologi penelitian, tetapi penerapan prinsip-prinsip tersebut pada tataran 
metode masih perlu pendalaman. Ketidakberimbangan pendekatan penelitian 
yang diterapkan mahasiswa menunjukkan bahwa wawasan mahasiswa tentang 
fenomena sosial dan pendidikan sebagai sumber sekaligus orientasi penelitian 
belum menyeluruh. Telah adanya wawasan tentang metodologi penelitian, 
tetapi dibarengi oleh dihasilkannya skripsi yang tidak berimbang jenis 
pendekatan yang digunakan menunjukkan perlunya diberi perhatian khusus 
untuk mendorong penerapan pendekatan penelitian yang masih kurang banyak 
diterapkn.  
Ada kecenderungan tema penelitian mahasiswa JBSI muncul dalam 
corak yang sama dalam siklus tahun yang berselang lama sehingga dalam 
tahun yang berurutan atau berdekatan tidak tampak banyak pengulangan tema 
penelitian yang sama. Skripsi mahasiswa JBSI yang telah dihasilkan belum 
terdokumentasi dengan rapih sehingga pemanfaatannya untuk menditeksi 
kemunculan skripsi yang telah pernah ada sulit dilakukan dengan baik.  
   
B. Saran 
Pengesahan topik-topik skripsi mahasiswa JBSI untuk masa-masa yang 
akan datang sudah perlu menggunakan secara sungguh-sungguh data judul-
judul skripsi yang tersedia saat ini. Selain itu, hasil penelitian yang berkaitan 
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dengan skripsi, khususnya yang dilakukan dengan pendekatan metanalisis, 
perlu dipertimbangkan dalam penentuan topik skripsi mahasiswa JBSI.  
Tanpa melakukan seleksi yang cermat atas usulan penelitian yang 
digagas oleh mahasiswa JBSI dalam waktu yang tidak terlalu lama akan 
terjadi pengulangan tema bahkan topik penelitian yang berpotensi mengarah 
kepada munculnya karya duplikasi. Seleksi atas usul penelitian yang diajukan 
mahasiswa tidak harus seluruhnya dilakukan dengan mengganti setiap usulan 
yang diajukan sebab masih banyak juga tema penelitian yang saat ini belum 
sering diteliti sekurang-kurang dalam tiga tahun secara berurutan sejak tahun 
2015 sampai dengan tahun 2017. Fokus penyeleksian dapat dilakukan 
terutama terhadap tema yang sudah sering diteliti tanpa mengabaikan yang 
belum banyak diteliti. 
Pola pemaparan hasil penelitian yang dilakukan mahasiswa JBSI perlu 
diperkaya dengan cara-cara yang baru di luar yang sudah banyak dilakukan 
agar inti temuan penelitian juga lebih bervariasi. Perlu pula dilakukan 
penelitian verifikasi untuk mengecek perubahan yang mungkin terjadi pada 
jenis-jenis temuan penelitian sebagai akibat terjadinya konteks baru atas 
sejumlah variabel yang telah diteliti. 
Akhirnya disarankan agar publikasi skripsi mahasiswa JBSI sesegera 
mungkin dilakukan secara masif melalui daring. Untuk itu, diharapkan agar 
kebijakan yang menyertai penyusunan skripsi mahasiswa berubah seiring 
dengan munculnya kecenderungan baru dalam penataan sistem kearsipan dan 
dokumentasi. Administrasi penentuan judul skripsi mahasiswa JBSI 
hendaknya terbuka untuk diakses secara praktis oleh semua yang memerlukan 
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C. Pengalaman Penelitian dalam Lima Tahun Terakhir 






Pengembangan Model Bahan Ajar 
Bahasa Indonesia Berbasis 
Pariwisata di Sulawesi Selatan 
Dikti Rp 50.000.000 
2. 2012 
Riset Khusus Eksplorasi 
Pengetahuan Lokal Etnomedisin 
dan Tumbuhan Obat di Indonesia 
Berbasis Komunitas (Komunitas 
Mambi) 
Depkes Rp 50.000.000 
3 2016 
Analisis Kesesuaian Materi 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
dalam Kurikulum 2013 dengan 
Karakteristik Tes Hasil Belajar 







Dampak Pembelajaran Berbasis 
Teks terhadap Kemampuan 










D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun 







IbM Guru bahasa Indonesia 
Sekolah Menengah Kejuruan di 
Sulawesi Selatan 
PNBP UNM 7.000.000 
2.. 2011 
IbM Guru Sekolah Daasar 
Kecamatan Lamuru Kecamatan 
Bone 
PNBP UNM 7..000.000 
3. 2016 
IbM Guru Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Polewali 
(Pelatihan Metodologi 







E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 
No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/ 
Nomor/ Tahun 
1. 
The Development of Writing Poetry 
Teaching Materials Based on 
Audiovisual Media of Fifth Grade 
Elementary Achool in Bone 
Regency 
Journal of  
Language Teaching 
and Research 




Study of Humorin Bone Regency: A 
Socio-pragmatic Review 
Journal of  
Language Teaching 
and Research 
Volume 9 (1), 
halaman 141-
146/ 2018 
    
3. 
Morphosyntax of Tae‟ Language 
(Morfologi Bahasa Tae‟) 
Journal of  
Language Teaching 
and Research 




The Discrepancy between teaching 





F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam Lima Tahun 
Terakhir 
No Nama Pertemuan Ilmiah/ 
Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1. 
Musyawarah Nasional III 
Asosiasi Program Studi 
Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Seminar Nasional 
Profil Capaian Pelatihan 
Kurikulum 2013; Kasus 
di Sekolah Menengah 
Pertama 26 Makasssar 
 
Makassar, 30 










Penerapan Bahasa untuk 
Tujuan Khusus dalam 
Materi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di 
Sekolah Menengah 












Jakarta, 12 Juni 
2014 
4. 
The Discrepancy between 


















1. - - - - 
H. Perolehan HKI dalam 5 – 10 Tahun Terakhir 
No Judul / Tema HKI Tahun Jenis Nomor 
P/ID 
     
 
I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/ Rekayasa Sosial Lainnya 
dalam Lima Tahun Terakhir 
No Judul/ Tema/ Jenis Rekayasa 






     
 
J. Penghargaan dalam Sepuluh Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, 
atau institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
1. Satyalancana Karya Satya Presiden  2007 




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
 
      Makassar, 11 Maret  2018 
 
       
                                         Dr. Ramly, M. Hum. 
 






